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ABSTRACT 

 

The impact of hearing disorder, the hearing eimpairment student had, coused hindrance in 

speech ability, the low speech ability caused the cognitive and intelegence development not optimal 

because of difficult obtaining information. This made hearing impairment students find difficult in 

learning mathematics because mathematics was a symbol language.a symbol language for hearing 

impairment students was abstract comprehension so that in learning mathematics the student 

required visualization. It was suitable with the characteristic of hearing impairment students who 

was easier to understand visual thing than auditory. This research applied direct learning model 

with flannel board media toward the learning mathematics result of side adding which had purpose 

to know the influence of direct learning model with flannel board media toward learning 

mathematics result of side adding which had purpose to know the influence of direct learning model 

with flannel board media toward learning mathematics result of side adding to hearing impairment 

students of class 1 in SDLB – Karya Mulia I Surabaya. 

This research used quantitative approach with pre experiment anf one group pretest-postest 

designs. The data collection used test to know the result of writing basic sentence skill before and 

after giving treatment. The data analysis used sign test formula. 

 The research result indicated there was influence of direct learning with flannel board 

media toward learning result, in pretest it was 45,13 becoming 78,13 in postest. Zh 2.48 was far 

above from Ztable value 1,96 so it was decided to refuse Ho and to accept Ha. Based on the 

explanation above it could be concluded that “there was significant influence of using direct 

learning model with flannel board maedia toward learning mathematic result of side adding to 

hearing impairment students of class 1 in SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 

 

Keey word : direct learning, flannel board, learning result, hearing impairment. 
 

 

PENDAHULUAN  

Dampak gangguan pendengaran yang dialami 

tunarungu mengakibatkan hambatan pada kemampuan 

berbahasanya. Rendahnya kemampuan berbahasa pada 

anak tunarungu mengakibatkan tidak optimalnya 

kemampuan kognitif dan intelegensinya. Hal ini yang 

menyebabkan anak tunarungu mengalami kesulitan 

dalam belajar salah satunya ialah matematika. Karena 

pada hakekatnya matematika merupakan bahasa simbol. 

Anak yang mengalami kesulitan dalam bahasa ujar dan 

bahasa tulis akan menyebabkan kesulitan dalam 

berhitung, selain itu bahasa simbol bagi anak tunarungu 

merupakan suatu konsep pengertian yang abstrak, 

sehingga untuk mempelajari matematika khususnya 

penjumlahan anak tunarungu membutuhkan suatu media 

yang dapat memvisualkan bahasa simbol dalam bentuk 

konkrit dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan materi yang disampaikan salah satunya 

ialah dengan menggunakan media papan flanel dan 

model pembelajaran langsung. Media papan flanel dapat 

digunakan untuk menempelkan berbagai bentuk gambar, 

huruf, dan angka serta ditunjang dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung dimana siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif dan siswa dapat mengalami 

pengalaman belajar secara langsung. 

Berdasarkan kurikulum SDLB – B bidang studi 

matematika siswa dituntut mampu dalam menjumlahkan 

bilangan 10 – 50. Akan tetapi dari hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan guru kelas peneliti menemukan siswa 

mengalami kesulitan dalam menjumlahkan bilangan 10 – 
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50 secara menyamping. Hal ini dapat diketahui bahwa 

DA, RH,, MF dan MN mengalami kesulitan dalam 

menjumlahkan bilangan 20 – 50, OR dan NA mengalami 

kesulitn dalam menjumlahkan bilangan 30 – 50, 

sedangkan RA dan MC mengalami kesulitan dalam 

menjumlahkan bilangan 40 – 50. Karakteristik  DA yang 

pendiam, RA dan OR yang suka berkeliaran, MF,MN dan 

NA yang pemalu, tidak mau bertanya dan RA yang 

kurang teliti serta kurangnya akses informasi merupakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 

siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan 

sehingga berdampak pada hasil belajarnya. 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada 

siswa tunarungu yakni kurang bisanya siswa dalam 

mengerjakan penjumlahan bilangan 10 – 50 secara 

menyamping maka terdapat ketertarikan menggunakan 

model pembelajaran langsung bermedia papan flanel 

yang bisa digunakan untuk pengajaran penjumlahan pada 

siswa yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

matematika penjumlahan kesamping 10 – 50 dan 

menganalisis pengaruh model pembelajaran langsung 

bermedia papan flanel terhadap hasil belajar matematika 

penjumlahan kesamping 10 – 50 pada siswa tunarungu di 

SDLB – B Karya Mulia I Surabaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra 

eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah “one 

group pre-test post-test desaign”, yaitu sebuah 

eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa 

adanya kelompok control atau kelompok 

pembanding.Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini melalui metode tes dan dokumentasi. Analisis data 

adalah cara yang digunakan dalam proses 

penyederhanaan data kedalam data yang lebih mudah 

dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan signt 

test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari perolehan hasil pre test 2 kali,  post tes 2 

kali dan intervens 8 kali maka diperoleh data dalam tabel 

sebagai berikut: 

Data Pre Test Hasil Belajar Matematika 

Penjumlahan Kesamping pada siswa Tunarungu 

Kelas 1 Sebelum Menggunakan Media Papan 

Flanel di  

SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 

 

No Nama Pre test Nilai 

1 2 

1. RA 50 60 55 

2. MC 45 55 50 

3. DA 30 40 35 

4. RH 30 45 37.5 

5. NA 45 50 47.5 

6. MF 30 45 37.5 

7. MN 30 40 35 

8. OR 45 50 47.5 

Rata – rata jumlah nilai 45.13 

 

Data Pos Test Hasil Belajar Matematika 

Penjumlahan Kesamping pada siswa Tunarungu 

Kelas 1 Sebelum Menggunakan Media Papan 

Flanel di SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 

No Nama Pos test Nilai 

1 2 

1. RA 80 90 85 

2. MC 80 85 82.5 

3. DA 70 80 75 

4. RH 75 80 77.5 

5. NA 75 80 77.5 

6. MF 70 80 75 

7. MN 70 75 72.5 

8. OR 75 85 80 

Rata – rata jumlah nilai 78.13 

 

Tabel Kerja Perubahan nilai Pre Test dan 

Pos Test pada penjumlahan kesamping siswa 

Tunarungu Kelas 1 Sebelum Menggunakan 

Media Papan Flanel di SDLB-B Karya Mulia I 

Surabaya 

No Nama Nilai Tanda 

Perubahan 

(X1-X2) 
Pre 

Test 

(X1) 

Pos 

Test 

(X2) 

1. RA 55 85 + 

2. MC 50 82.5 + 

3. DA 35 75 + 

4. RH 37.5 77.5 + 

5. NA 47.5 77.5 + 

6. MF 37.5 75 + 

7. MN 35 72.5 + 

8. OR 47.5 80 + 

Rata - rata 45.13 78.13 8 

 

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam 

proses penyederhanaan data kedalam data yang lebih 

mudah dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan 

sign test : 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian: 

 

=  

=  

= 2,48 

ZH = X - µ 

         ð 
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Bila taraf kesalahan 5% (p), maka Z tabel = 

1,96. Harga z hitung -2,48 ternyata lebih besar ( (-) tidak 

diperhitungkan karena harga mutlak), dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada pengaruh yang 

signifikan pembelajaran langsung bermedia papan flanel 

terhadap hasil belajar matematika penjumlahan 

kesamping pada siswa tunarungu kelas 1 di SDLB – B 

Karya Mulia I Surabaya.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 8 siswa tunarngu 

adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran langsung bermedia papan flanel terhadap 

hasil belajar matematika penjumlahan kesamping. 

Keterbatasan tunarungu dalam mendengar 

mengakibatkan kesulitan dalam belajar khususnya 

matematika. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa 

tunarungu menurun. Adapun faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar menurut Suryabrata dalam Aritonang 

(2008:14) yaitu faktor Instrumen yang meliputi: 

kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana 

pembelajaran (media pembelajaran), serta guru sebagai 

perancang pembelajaran.  

Proses pembelajaran pada siswa tunarungu harus 

disesuaikan dengan  karakteristiknya, yang lebih 

mengandalkan indera penglihatannya untuk memperoleh 

informasi. Sehingga dalam belajar siswa tunarungu 

membutuhkan suatu pembelajaran dan media yang 

sesuai, salah satunya yaitu menggunakan model 

pembelajaran langsung bermedia papan flanel.  

Menurut Erianto (2007:29), mendefinisikan 

model pembelajaran langsung adalah suatu strategi 

pembelajaran dimana guru terlibat aktif dalam 

mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 

mengajarkannya secara langsung kepada siswa dengan 

pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah 

Penggunaan model pembelajaran langsung harus 

ditunjang dengan penggunaan media visual dalam 

pembelajaran pada siswa tunarungu guna untuk 

mempermudah siswa tunarungu dalam memahami 

materi.  

Sesuai dengan pendapat Dzamarah dan Zain 

(2010:121),  media visual adalah media yang melibatkan 

indera pengeliahatan. Gambar sering digunakan sebagai 

media karena gambar mempunyai arti, uraian, dan 

tafsiran tersendiri. 

Media yang efektif dalam bentuk visual banyak 

macamnya, salah satunya ialah papan flanel. Seperti 

pendapat yang dikemukakan oleh Suleiman (1985:119) 

yang menyatakan jika : 

“papan flanel merupakan suatu media yang 

efektif untuk memvisualkan sesuatu dalam bentuk 

apapun yang dilapisi kain flanel dan ditempeli guntingan 

– guntingan berupa angka, tulisan atau gambar. hal 

tersebut sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu 

yang lebih mudah memahami hal yang bersifat visual 

secara langsung dari pada hal yang bersifat audiotori”. 

  

Kemampuan berfikir siswa tunarungu yang 

berbeda dengan siswa pada umumnya, maka dalam 

proses pembelajaran siswa tunarungu membutuhkan 

pengulangan dalam memahami materi. Pengulangan 

dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali. Semakin 

sering pengulangan maka materi akan semakin dikuasai.  

Hal ini sejalan dengan Thorndike (dalam 

Nursalim  2007) yang mengemukakan bahwa:  

Semakin sering tingkah laku diulang/dilatih/digunakan, 

asosiasi tersebut akan semakin kuat. Prinsip Law of 

exercise adalah koneksi antara kondisi (yang merupakan 

perangsang) dengan tindakan akan menjadi lebih kuat 

karena latihan-latihan, tetapi akan melemah bila antara 

koneksi antara keduannya tidak dilanjutkan atau 

dihentikan. Prinsip menunjukkan bahwa prinsip utama 

dalam belajar adalah ulangan. Semakin sering diulangi, 

materi pelajaran akan semakin dikuasai.  

 

Selain itu sesuai dengan pendapat Aunurahman 

(2009) tentang prinsip belajar yang dapat mempermudah 

siswa tunarungu dalam menguasai materi yaitu 

keterlibatan langsung.  

“keterlibatan siswa secara langsung di dalam 

proses pembelajaran memiliki intensitas keaktifan yang 

lebih tinggi. Dalam keadaan ini siswa tidak hanya aktif 

mendengar, mengamati, dan mengikuti, akan tetapi 

terlibat langsung di dalam melaksanakan suatu 

percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. 

Dengan keterlibatan langsung ini berarti siswa 

mengalami dan melakukan proses belajar mandiri”. 

 

Penggunaan model pembelajaran langsung 

bermedia media papan flanel yang ditempeli gambar, 

tulisan dan angka dalam proses pembelajaran pada siswa 

tunarungu dapat membantu mempermudah pemahaman 

siswa tunarungu dalam belajar matematika penjumlahan 

kesamping 10 - 50. 

Oleh sebab itu dalam penilitian ini untuk 

mengetahui hasil belajar matematika siswa tunarungu, 

menggunakan model pembelajaran langsung bermedia 

papan flanel. Model pembelajaran langsung bermedia 

papan flanel ini dapat digunakan untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika dalam penjumlahan 

kesamping sehingga hasil belajar matematika siswa 

menjadi lebih baik. Hal ini didukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Amir (2009) dengan judul “model 

pembelajaran langsung dengan menggunakan media 

gambar untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas 3 di SDN 002 Tualang”. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran 

langsung dengan menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu didukung 

penelitian oleh Yunita (2012) yang berjudul “ Efektivitas 

media flanelgraf untuk meningkatkan kemampuan 

operasi penjumlahan pada siswa tunarungu di SDLBN 

Koto Baru. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

adanya efektivitas penggunaan media papan flanel dalam 

belajar operasi penjumlahan. 

Siswa tunarungu mengalami gangguan 

pendengaran yang mengakibatkan terbatasnya 
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pemerolehan informasi sehingga mengalami kesulitan 

dalam belajar matematika. Dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung bermedia papan flanel dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika penjumlahan 

kesamping pada siswa tunarungu. 

Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru  

Media papan flanel dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam mengajarkan penjumlahan 

kesamping pada siswa. 

2. Peneliti lanjut 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu rujukan untuk penelitian awal. 
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